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ABSTRAK

Kualitas, biaya, dan waktu adalah target utama proyek konstruksi; lingkungan kerja yang menerapkan
keselamatan dan kesehatan kerja juga penting. Seorang pemberi kerja dapat menerapkan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) dengan memberikan aturan dan himbauan untuk meminimalkan kecelakaan kerja.
Beberapa penelitian menemukan bahwa stres dan kelelahan pekerja menyebabkan kecelakaan kerja. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelelahan pekerja berdasarkan pengukuran subjektif
menggunakan survei; peneliti menyebarkan kuesioner kepada 30 pekerja proyek pembangunan gedung
bertingkat. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelelahan pekerja mencapai skor total 76 yang masuk dalam
kategori level 3 dan tergolong kelelahan tinggi. Studi menyimpulkan bahwa tindakan korektif dalam menerapkan
kesehatan dan keselamatan kerja sangat penting. Selain itu, pengusaha perlu menggunakan metode kerja yang
dapat meminimalkan kelelahan pekerja dalam proyek konstruksi.

Kata kunci: kecelakaan kerja, konstruksi, pekerja, subjektif
ABSTRAK

Quality, cost, and time are the primary targets of construction projects; the working-environment applying
occupational safety and health is also crucial. An employer can implement occupational safety and health (OHS)
by providing rules and appeals to minimize workplace accidents. Several studies found that workers' stress and
fatigue caused workplace accidents. Therefore, this study aimed at identifying workers' fatigue based on
subjective measurements using survey; the researchers distributed questionnaires to 30 workers multi-storey
building construction projects. The analysis results revealed that workers' fatigue reached a total score of 76,
which was categorized in level 3 and classified as high fatigue. The study concluded that corrective action in
implementing occupational health and safety was imperative. In addition, employers need to use work-methods
that can minimize workers' fatigue in construction projects. ldentifying fatigue is expected to minimize work
accidents in constructing multi-storey buildings.

Keywords: work accident, construction, worker, subjective

PENDAHULUAN

Dalam dekade ini, pembangunan di segala bidang
semakin berkembang, didukung oleh perkembangan
teknologi yang semakin modern dan alih teknologi
yang kompleks kepada seluruh pemangku
kepentingan pembangunan berkelanjutan. Alih
teknologi mempengaruhi proses pembangunan di
segala bidang, terutama konstruksi [1,5,6]. UU no. 2
Tahun 2017 pasal 59 tentang Jasa Konstruksi
menyatakan bahwa dalam setiap penyelenggaraan
jasa konstruksi, pengguna dan penyedia jasa wajib
memenuhi Standar Keamanan, Keselamatan,
Kesehatan, dan Keberlanjutan [7]. Dengan
demikian, pelaksanaan proyek konstruksi harus
memperhatikan penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (juga disebut K3) untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja.

Menjaga kesehatan dan keselamatan lingkungan
kerja; itu juga melindungi rekan kerja, keluarga
pekerja, konsumen, dan orang lain yang mungkin

juga terpengaruh oleh kondisi lingkungan kerja [8-
10]. Perusahaan harus melakukan dan mengawasi
pekerjaan mengikuti prosedur operasi standar yang
ada untuk menciptakan kondisi kerja yang aman,
nyaman, dan produktif [1,11-13]. Risiko kecelakaan
kerja bisa terjadi kapan saja dan dimana saja, meski
tidak ada yang mau mengalaminya. Banyak pekerja
yang mengalami kecelakaan atau penyakit akibat
kerja dalam suatu proyek konstruksi, salah satunya
disebabkan oleh stres dan kelelahan. Setelah
melakukan aktivitas, seseorang mungkin merasa
lelah. Kelelahan, kantuk, kebosanan, dan Rasa haus
dapat terjadi secara bersamaan dengan gejala
seperti  kelemahan, penurunan motivasi, dan
kelelahan fisik. Beban kerja pada proyek konstruksi
cenderung menimbulkan kelelahan yang berujung
pada kecelakaan kerja. Fasilitas kerja yang tidak
ergonomis, lingkungan kerja yang tidak memenuhi
persyaratan, dan sikap kerja yang tidak wajar juga
dapat menyebabkan pekerja kehilangan fokus
dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini juga dapat
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menyebabkan gangguan sistem muskuloskeletal,
keluhan subjektif, dan kelelahan, yang berakibat
pada rendahnya produktivitas kerja.

Oleh karena itu, perusahaan yang bergerak di
bidang jasa konstruksi harus mengidentifikasi
penyebab kelelahan pekerja untuk meminimalkan
risiko kecelakaan Kkerja; ini merupakan upaya
penerapan K3 dan zero accident. Perusahaan dapat
mengidentifikasi  kelelahan  pekerja  dengan
menggunakan aspek beban kerja mental; dilakukan
dengan mengukur perasaan subjektif kelelahan,
dengan metode yang dikeluarkan oleh International
Fatigue Research Committee (IFRC) disebut
sebagai Subjective Self Rating Test (SSRT) [16].
Pembangunan gedung bertingkat memberikan
banyak beban kerja, sehingga penting untuk
mengidentifikasi kesalahan pekerja berdasarkan
faktor subjektif untuk meminimalkan kecelakaan
kerja.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengukur
sejauh mana tingkat kelelahan pekerja proyek
konstruksi gedung bertingkat menggunakan
pengukuran subjektif. Diharapkan pengukuran ini
dapat memberikan masukan positif bagi pelaksana
dan pemilik proyek dalam menerapkan K3 dengan
benar. Hal ini juga bermanfaat untuk menentukan
metode kerja yang tepat untuk mengurangi dan
mencegah kecelakaan kerja.

TINJAUAN PUSTAKA

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan
Pekerjaan Konstruksi

Dewasa ini, banyak organisasi memperhatikan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) karena
mencakup masalah kemanusiaan, biaya dan
manfaat ekonomi, aspek hukum, tanggung jawab,
dan citra organisasi [17]. Perusahaan harus
memperhatikan program kesehatan dan
keselamatan kerja. Hal ini diterapkan untuk
melindungi pekerja dari bahaya kerja dan
dampaknya.

Keselamatan kerja meliputi bahan dan proses kerja
yang aman, tempat kerja dan alat kerja yang aman,
lingkungan yang aman dan metode kerja.
Keselamatan kerja bertujuan untuk mencegah
pekerja dari cedera dan menghindari kerusakan atau
kerugian pada peralatan, material, dan produksi.
Dengan demikian, perusahaan harus
mempertimbangkan beberapa faktor seperti
manusia, mesin, material, metode kerja, dan
lingkungan kerja [8]. Faktor-faktor tersebut seringkali
mempengaruhi terjadinya kecelakaan, sehingga
perusahaan perlu melakukan pemantauan secara
efektif. Pada hakikatnya kesehatan kerja adalah
keselarasan antara kapasitas kerja, beban kerja,
dan lingkungan kerja.

Bahaya lingkungan kerja yang tidak diantisipasi
dengan baik akan membebani pekerja. Kesehatan
300

SEMSINA 2022
ISSN 2406-9051
ITN Malang, 13 Juli 2022

kerja adalah suatu upaya dan kondisi yang
memungkinkan pekerja untuk memelihara kondisi
kesehatan fisik, mental, dan sosialnya di tempat
kerja. Perusahaan dapat menerapkannya dengan
menetapkan aturan dan melakukan upaya untuk
mencegah pekerja dari kondisi yang merugikan
kesehatan, yang ditunjukkan oleh gangguan fisik,
mental, emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh
lingkungan kerja.

Kelelahan Kerja

Kelelahan adalah mekanisme tubuh untuk
memperingatkan bahwa ia perlu istirahat untuk
mendapatkan kembali energi; itu dibagi menjadi
kelelahan fisik dan mental [19]. Faktor kelelahan
kerja bervariasi, sangat kompleks, dan saling terkait,
yaitu. intensitas dan durasi kerja fisik dan mental;
Masalah fisik seperti tanggung jawab, lingkungan,
kondisi kesehatan, dan nutrisi juga berkontribusi
terhadap kelelahan kerja.

Ada faktor internal dan eksternal yang menyebabkan
kelelahan kerja [20]. Salah satu faktor internal
adalah usia seseorang, yang akan mempengaruhi
kondisi, kemampuan dan kapasitas tubuh untuk
melakukan aktivitas [8].

Produktivitas kerja akan menurun  seiring
bertambahnya usia. Kapasitas kerja, termasuk
fungsional, mental, dan sosial kapasitas, akan
menurun sebelum usia 45 tahun, yang akan
menurun pada usia 50 tahun ke atas. Faktor internal
lainnya adalah status gizi pekerja; semua pekerja
membutuhkan nutrisi dari makanan yang dikonsumsi
sehari-hari. Faktor berikutnya berakar secara
eksternal. Beban kerja merupakan faktor eksternal
yang dapat dibedakan secara kuantitatif dan
kualitatif. Beban kerja kuantitatif adalah bekerja
dalam jumlah besar sesuai dengan waktu yang
diberikan. Beban kerja kualitatif bekerja dengan
tugas yang berulang. Keluhan di tempat kerja karena
penyakit terkait pekerjaan menunjukkan kelelahan
pekerja. Sangat penting untuk mengatasi kelelahan
apa pun untuk mencegahnya menjadi kronis.
Identifikasi penyebab sangat penting untuk
menangani kelelahan, yang dapat dilakukan dengan
mengukurnya [19].

Pengukuran Tingkat Kelelahan

Sampai saat ini, para peneliti belum menemukan
cara untuk mengukur tingkat kelelahan secara
langsung. Pengukuran hanya mengidentifikasi
indikator-indikator yang menunjukkan kelelahan
akibat kerja, salah satunya adalah pengukuran
subjektif dengan menggunakan Subjective Self
Rating Test dari Industrial Fatigue Research
Committee (IFRC). Ini adalah metode yang
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang
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mengukur tingkat kelelahan emosional [21]. Melalui
kuesioner, peneliti menanyakan gejala atau
perasaan subjektif responden. Pada skala IFRC,
ada 30 pertanyaan gejala kelelahan dalam daftar.
Tingkat kelelahan subjektif dan klasifikasinya
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Kelelahan Subjektif [21]

SEMSINA 2022
ISSN 2406-9051
ITN Malang, 13 Juli 2022

Kelelahan Skor Kelelahan Tindakan
Tingkat Total Klasifikasi
Tindakan korektif
1 30-52 Rendah belum

dipertimbangkan
Tindakan korektif

2 53-75 Sedang mungkin

diperlukan
N Tindakan korektif

3 76-98 Tinggi diperlukan
4 99-120 Sangat Tindakan korektif
Tinggi diperlukan segera

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  menggunakan metode survei
kuantitatif ~dengan analisis  deskriptif  untuk
menggambarkan kondisi tersebut. Oleh karena itu,
data primer digunakan dengan cara
mengumpulkannya  langsung dari  jawaban
kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan variabel
yang dibutuhkan dan relevan dengan tujuan
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
pekerja konstruksi pada salah satu proyek gedung
bertingkat di kota Surabaya. Jumlah responden
ditentukan melalui probability sampling (sampling
sederhana); 30 responden dilibatkan dalam
penelitian ini.

Sesuai dengan tujuannya, metode pengukuran
kelelahan menggunakan skala International Fatigue
Research Committee (IRFC), disebut juga sebagai
Subjective Self Rating Test (SSRT), yang berisi
banyak pertanyaan terkait gejala kelelahan [21].
Dalam skala ini, ada 30 pertanyaan gejala kelelahan
yang terdaftar. Tabel 2 menyajikan gejala yang
berhubungan dengan kelelahan dan kategori untuk
mencegah kecelakaan kerja konstruksi akibat
kelelahan pekerja pada proyek gedung bertingkat di
kota Surabaya. Skala pengukuran yang digunakan
untuk setiap indikator pertanyaan adalah skala Likert
dengan 1 =tidak pernah (skor 1), 2 = kadang-kadang
(skor 2), 3 = sering (skor 3), 4 = sangat sering (skor
4).

Tabel 2. Gejala yang berhubungan dengan
kelelahan [21].
Performa Motivasi Tubuh
No Kegiatan No Melemah No. Melemah
Melemah (Kelelahan)
Kepala . .
e R
berat P P
Kelelahan
2 seluruh 12 Terlglu lelan 22 Bahu kaku
berbicara
tubuh
Kaki .
3 terasa 13  Gugup 23 Sj::lt un
berat punggung
Tidak Kesulitan
4 M 14 . 24
enhguap berkonsentrasi bernafas
5 Pikiran 15 Sulit focus 25 Haus
terganggu
6  kantuk 16 Mudah lupa 26 suara
serak
Mata Penurunan Merasa
7 terasa 17 kepercayaan 27 usin
berat diri pusing
Gerakan
tubuh
8 yang 18 kecemasan 28 Kelopak
canggung mata kaku
dan
kakau
Menjadi Kesulitan
oyah dalam Anggota
g 9% 19 _ 29 badan
saat mengendalikan emetar
berdiri sikap 9
Ingin Kemalasan Merasa
10 9 . . 30 tidak enak
berbaring dalam bekerja
badan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data primer dari kuisioner yang
disebarkan, profil responden berdasarkan usia dan
pengalaman pekerja dapat dilihat pada Gambar 1
dan Gambar 2. Seluruh 30 responden adalah laki-
laki dan sebagian besar berusia muda (17-35 tahun).
Di usia produktif, sebagian besar dari mereka telah
mengerjakan proyek serupa selama lebih dari lima
tahun. Saat kuisioner dibagikan, mereka
mengerjakan pemasangan dinding dengan panel
beton pracetak di lantai 4. Tanggapan dianalisis
secara deskriptif dengan menjumlahkan semua skor
dan menghitung skor rata-rata untuk setiap indikator.
Hasil pengukuran tingkat kelelahan subjektif
ditunjukkan pada Tabel 3.
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RESPONDENTS' AGE (YEARS)
>45

11%

17-25
48%

SEMSINA 2022
ISSN 2406-9051
ITN Malang, 13 Juli 2022

Work Experiences in Similar Projects
(Years)

24% Hm<5 H5-10 11-15 m>15
Gambar 1. Profil Responden (Usia dan Pengalaman)

Total Skor
Variabel

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
Performa
sgt:\énas 22 25 21 27 28 22 23 26 21 25 27 25 23 30 22 21 24 28 27 24 22 25 26 28 31 23 25 22 24 27
melemah
mgltle\:r?z;l 24 26 23 22 25 27 24 27 28 29 25 24 21 24 28 25 26 23 28 23 26 25 27 26 24 22 27 26 25 22
;\r/luetl)gr?wah 26 30 27 26 21 25 27 22 23 25 23 29 30 28 24 27 29 30 21 28 26 29 30 25 21 23 26 27 29 27
Skor 72 81 71 75 74 74 74 75 72 79 75 78 74 82 74 73 79 81 76 75 74 79 83 79 76 68 78 75 78 76
Total Skor 2280
Rata-rata 76,00
skor

Klasifikasi 3 - Tinggi (diperlukan tindakan korektif)
kelemahan

Hasil pengukuran pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
tingkat kelelahan pekerja konstruksi tinggi (level 3),
dengan skor rata-rata 76. Berdasarkan Kklasifikasi
pada Tabel 1, diperlukan tindakan korektif.
Beberapa responden diberi skor 30 pada variabel
Physical Weakness, mengungkapkan bahwa
mereka merasakan kelemahan fisik (haus, pusing,
merasa tidak enak badan, dan nyeri pada
punggung). Oleh karena itu, pengukuran subjektif ini
dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengidentifikasi kelelahan dan kelemahan pekerja.
Dengan demikian, pencegahan kelelahan dapat
ditentukan langkah-langkah yang tepat untuk
meminimalkan dan mencegah terjadinya kecelakaan
kerja khususnya pada gedung bertingkat. Kelelahan
dapat dikurangi dengan berbagai cara yang
ditujukan pada kondisi umum dan lingkungan fisik di
tempat kerja, misalnya dengan mengatur jam kerja,
memberikan kesempatan istirahat yang sesuai.

Pekerja harus menghindari sikap kerja yang statis
dan mengejar sikap kerja yang dinamis untuk
mengurangi tingkat kelelahan yang tinggi [23], yang
dapat mengedarkan darah dan oksigen ke tubuh
dengan lebih baik. Oleh karena itu, perusahaan
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harus menyediakan metode kerja yang dinamis,
menyediakan air minum pada titik-titik tertentu, dan
mengizinkan pekerja untuk beristirahat pada interval
tertentu. Supervisor menentukan jadwal pekerja
untuk menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang
ditargetkan dan mencegah kecelakaan kerja secara
bersamaan.

KESIMPULAN

Hasil studi menunjukkan bahwa sebagian besar
pekerja mengalami tingkat kelelahan yang tinggi dan
membutuhkan tindakan perbaikan. Pelaksana
proyek konstruksi sebaiknya mengubah cara kerja
menjadi dinamis dan memberikan istirahat bagi
pekerja di luar jam makan siang untuk minum. Kajian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksana
proyek konstruksi dengan mengidentifikasi tingkat
dan jenis kelelahan kerja untuk menjadi acuan bagi
mengurangi bahkan mencegah terjadinya
kecelakaan kerja pada proyek konstruksi.
Selanjutnya, sebagai dampak positifnya, dapat
dicapai zero accident di tempat kerja. Penelitian
lebih lanjut terkait dengan identifikasi tingkat
kelelahan pekerja konstruksi menggunakan metode
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objektif atau pengukuran pengaruh kombinasi
pengukuran subjektif dan objektif sangat penting.
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